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ABSTRAKSI 

Ilham, Imam Ma’ruf Rachman. 2026. “Analisis Olah Gerak Kapal AHTS Harrier 

Dalam Mendukung Kelancaran dan Keselamatan Operasi Towing Rig 

Emerald Driller”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi Nautika, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Dr.Capt. Mashudi 

Rofik, M.Sc, Pembimbing II: Wahyu Prasetya Anggrahini., S.Si.M.T 

Kegiatan eksplorasi dan eksploitasi minyak dan gas bumi lepas pantai 

menuntut dukungan kapal khusus, salah satunya Anchor Handling Tug Supply 

(AHTS). Dalam operasional tersebut, towing rig merupakan kegiatan dengan 

tingkat kompleksitas dan risiko tinggi karena dipengaruhi oleh olah gerak kapal, 

kondisi lingkungan laut, serta sistem tarikan. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

kejadian pada kapal AHTS Harrier saat melaksanakan towing rig Emerald 

Driller, ketika terjadi penyimpangan jalur navigasi akibat arus lateral yang 

berdampak pada kestabilan towing serta perubahan sudut tarikan pada sistem 

towing wire. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi 

kelancaran operasi towing, karakteristik olah gerak kapal, serta pengaruhnya 

terhadap keberhasilan dan efisiensi operasi secara operasional di lapangan. 

Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan 

data berupa observasi langsung di anjungan, wawancara semi terstruktur dengan 

Master, Chief Officer, dan Second Officer, serta studi dokumentasi operasional. 

Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik, 

sedangkan analisis data menggunakan model Miles and Huberman melalui tahap 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelancaran operasi towing dipengaruhi 

oleh faktor manusia, lingkungan, dan teknis yang saling berkaitan. Olah gerak 

kapal dalam kondisi towing memiliki respon manuver yang lebih lambat dan 

sensitif terhadap arus, angin, dan swell. Sehingga kapal cenderung mengalami 

penyimpangan arah apabila tidak segera dikoreksi. Pengendalian heading yang 

stabil dan koreksi manuver secara bertahap, serta koordinasi yang baik antar 

awak kapal berperan penting dalam dalam menjaga alignment towing, 

meningkatkan efisiensi penggunaan daya, serta mencegah risiko girting yang 

dapat membahayakan keselamatan operasi towing rig Emerald Driller 

   Kata kunci: Towing, Olah Gerak Kapal , AHTS
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ABSTRACT 

Ilham, Imam Ma’ruf Rachman. 2026. “Analysis of Ship Maneuvering of AHTS 

Harrier in Supporting the Efficieny And Safety of Towing Operations of Rig 

Emerald Driller.” Thesis. Diploma IV Program, Nautical Studies Program, 

Merchant Marine Polytechnic of Semarang, Advisor I: Dr.Capt. Mashudi 

Rofik, M.Sc, Advisor II: Wahyu Prasetya Anggrahini., S.Si.M.T 

Exploration and exploitation activities of offshore oil and gas require the 

support of specialized vessels, one of which is the Anchor Handling Tug Supply 

(AHTS). In such operation, rig towing is a highly complex and high risk activity, 

as it is influenced by ship maneuverability, marine environment conditions, and 

towing system dynamics. This study is motivated by an incident involving the 

AHTS Harrier during the towing operation of the Emerald Driller rig, where a 

deviation from the planned navigation route occurred due to lateral currents, 

affecting towing stability and altering the towing wire angle. 

This study aims to analyze the factors affecting the smooth execution of 

towing operation, the characteristics of ship maneuverability, and their impact on 

the success and operational efficiency in the field. The method used is a 

qualitative descriptive approach, with data collection techniques including direct 

observation on the bridge, semi structured interviews with the Master, Chief 

Officer, and Second Officer, as well as operational documentation review. Data 

validity was tested through source triangulation, while data analysis followed the 

Miles and Huberman model, consisting of data reduction, data display, and 

conclusing drawing. 

The results show that the smoothness of towing operations is influenced by 

interrelated human, environmental, and technical factors. Ship maneuverability 

under towing conditions exhibits slower response and higher sensitivity to 

currents, wind, and swell. As a result, the vessel tends to deviate from its intended 

course if not promptly corrected. Maintaining stable heading control, applying 

gradual maneuver correction, and ensuring effective coordination among the 

crew play a crucial role in preserving towing alignment, improving power 

efficiency, and preventing girting risks that may endanger the safety of the 

Emerald Driller rig towing operation. 

   Keywords: Towing, Ship Maneuverability, AHTS 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

      Industri minyak dan gas lepas pantai (offshore oil and gas industry) 

merupakan salah satu sektor vital dalam perekonomian global. Sektor ini 

mempunyai peranan strategis, tidak  hanya sebagai penyedia utama sumber 

energi nasional, tetapi berfungsi sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi 

melalui penyerapan tenaga kerja. Antara tahun 2021 hingga 2027 terdapat total 

42 proyek, termasuk 23 proyek offshore dan 19 proyek onshore, dengan investasi 

US$ 43,3 miliar, proyek-proyek ini diharapkan menghasilkan 1,1 juta barel 

setara minyak per hari (Direktorat Jenderal Minyak dan Gas Bumi, 2021). 

Sehingga mempertegas peran strategis industri migas lepas pantai dalam 

menjaga ketahanan energi dan mendukung penyerapan tenaga kerja nasional.  

     Seiring  meningkatnya aktivitas ekplorasi dan produksi minyak di wilayah 

laut dalam, kebutuhan akan fasilitas pengeboran lepas pantai akan semakin 

meningkat. Sebagai negara kepulauan dengan sumber daya minyak dan gas 

bumi yang melimpah, tersebar dari perairan timur sampai barat. Indonesia 

mempunyai banyak rig lepas pantai (offshore drilling rig) yang merupakan 

instalasi pengeboran yang berfungsi sebagai sarana utama dalam kegiatan 

eksplorasi atau ekstraksi sumber daya alam dan mineral. Rig lepas pantai 

dirancang agar mampu beroperasi dalam kondisi laut yang dinamis meliputi 

gelombang tinggi, arus kuat serta  tekanan angin ekstrem. Aktivitas pengeboran 

pada rig di lepas pantai memerlukan kapal khusus yang dapat mempertahankan



2 
 

 

 

kestabilan selama operasi. Rig dilengkapi dengan sistem penambat (anchoring 

system) dan didukung oleh kapal pendukung seperti Anchor Handling Tug 

Supply (AHTS). Kapal AHTS dirancang untuk melaksanakan berbagai operasi 

pendukung di sektor lepas pantai seperti penarikan rig, penanganan jangkar, dan 

pengiriman logistik. Kapal AHTS tersebut memiliki kekuatan mesin dan sistem 

kendali yang memungkinkan manuver presisi dalam kondisi laut yang ekstrem 

(Building, 2021). 

      Operasi pengeboran minyak lepas pantai membutuhkan bantuan logistik 

dan teknis yang canggih untuk operasi eksplorasi dan produksi, maka dari itu 

kapal Anchor Handling Tug Supply (AHTS) memainkan peran krusial dalam 

mendukung kegiatan eksplorasi dan produksi lepas pantai, karena digunakan 

untuk mengangkut peralatan logistik menuju platform offshore. Kapal-kapal ini 

juga harus sangat stabil untuk memastikan keselamatan dan kelancaran 

operasional di laut (Dianiswara & Warahmah, 2023). Peran vital kapal AHTS 

dalam berbagai operasi offshore, termasuk kegiatan towing rig, menjadikan 

aspek olah gerak kapal ini penting untuk dikaji lebih dalam.  

     Pada operasi pemindahan rig Emerald Driller, kegiatan towing tidak 

dilakukan oleh satu kapal saja, melainkan melibatkan tiga kapal Anchor 

Handling Tug Supply (AHTS) yang bekerja secara terkoordinasi, yaitu Triton 

Arjuna sebagai kapal penarik utama (main tug), serta AHTS Harrier dan Triton 

Jawara sebagai kapal bantu tarik (assist tug). Setiap kapal memiliki fungsi yang 

berbeda dalam menjaga arah, posisi, dan stabilitas rig selama proses 

perpindahan. Meskipun operasi towing dilaksanakan secara bersama-sama, 

penelitian ini difokuskan pada AHTS Harrier karena peneliti melaksanakan 
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praktik laut di atas kapal tersebut dan terlibat secara langsung dalam pengamatan 

kegiatan operasional towing rig Emerald Driller. 

      Dalam praktik di lapangan, operasi towing rig menghadapi berbagai 

tantangan seperti perubahan arah arus dan kecepatan angin yang menyebabkan 

bergesernya posisi kapal dari garis haluan, kemudian fluktuasi tegangan wire 

rope, serta potensi loss of control. Kegiatan towing dilakukan di perairan dengan 

kedalaman berkisar antara 23 hingga 36 meter, sebagaimana tercatat pada rute 

pemindahan rig Emerald Driller dari Ambar-4 ke platform Cinta-H di perairan 

lepas pantai Sumatera (Schembri et al., 2025). Kondisi laut yang dinamis 

tersebut membutuhkan kemampuan olah gerak yang presisi. Kondisi ini 

menjadikan peran kapal AHTS Harrier sangat krusial dalam menjaga kestabilan, 

posisi dan keselamatan selama operasi.  

      Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Toding  (2024)  menunjukkan 

bahwa keberhasilan operasi towing dipengaruhi oleh kemampuan olah gerak 

kapal, keterampilan kru, serta kondisi perairan yang dihadapi selama 

pelaksanaan towing. Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran bahwa 

faktor eksternal memiliki pengaruh terhadap respon manuver kapal dalam 

menjaga kestabilan operasi towing. Namun, penelitian tersebut masih berfokus 

pada analisis olah gerak kapal Anchor handling Tug (AHT) secara umum dan 

belum membahas secara mendalam interaksi antara kemampuan olah gerak 

kapal AHTS dengan faktor lingkungan seperti arus, angin, dan swell serta 

pengaruhnya terhadap sistem towing rig di perairan terbuka. Oleh karena itu, 

masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) terkait analisis olah gerak 

kapal AHTS dalam mendukung kelancaran dan keselamatan operasi towing rig 
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yang dipengaruhi oleh faktor manusia, lingkungan, dan teknis secara terpadu. 

      Penelitian ini berupaya mengisi celah tersebut dengan melakukan kajian 

langsung terhadap kemampuan olah gerak kapal AHTS Harrier dalam 

mendukung kelancaran dan keselamatan operasi towing rig Emerald Driller, 

sehingga dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pengaruh kondisi laut terhadap efektivitas dan stabilitas manuver kapal AHTS. 

Berdasarkan pengalaman peneliti selama melaksanakan praktik laut di atas kapal 

AHTS Harrier, ditemukan suatu kondisi operasional yang menarik untuk dikaji 

lebih lanjut. Pada saat pelaksanaan towing rig Emerald Driller, kapal mengalami 

penyimpangan dari jalur towing (track line) yang telah direncanakan akibat 

pengaruh arus lateral. Kondisi tersebut menyebabkan perubahan alignment 

antara kapal dan rig sehingga terbentuk sudut tarikan (tow angle) yang 

berdampak pada peningkatan tegangan towing wire. Selain itu, pengaruh angin 

dan swell turut mempengaruhi stabilitas gerakan kapal selama proses towing 

berlangsung. Situasi tersebut menuntut pengambilan keputusan manuver yang 

cepat dan tepat oleh perwira jaga guna mengembalikan kapal ke jalur towing 

yang aman serta mencegah terjadinya risiko operasional yang lebih besar, seperti 

peningkatan side force dan potensi girting. Fenomena inilah yang menjadi dasar 

ketertarikan peneliti untuk mengkaji lebih mendalam mengenai olah gerak kapal 

AHTS Harrier dalam mendukung kelancaran dan keselamatan operasi towing 

rig. Oleh sebab itu peneliti mengangkat tema penelitian dengan judul: “Analisis 

Olah Gerak Kapal AHTS Harrier Dalam Mendukung Kelancaran Dan 

Keselamatan Operasi Towing Rig Emerald Driller.”                      
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B. Fokus Penelitian 

      Setelah melakukan praktik laut di atas kapal AHTS Harrier, maka latar 

penelitian (place) adalah kapal AHTS Harrier, yang di dalamnya terdapat pelaku 

(actors) yang melakukan kegiatan operasi towing rig Emerald Driller, meliputi 

perwira anjungan, chief officer, towing master, dan awak kapal yang terlibat 

dalam pengendalian manuver serta pengawasan keselamatan kerja di laut. 

      Sejalan dengan hal tersebut, penetapan fokus penelitian dilakukan untuk 

membatasi ruang lingkup kajian agar penelitian lebih terarah, serta menetapkan 

kriteria data yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, 

penetapan fokus penelitian dapat berkembang setelah peneliti berada di 

lapangan (Zuchri, 2021). Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini berfokus pada 

analisis olah gerak  kapal AHTS Harrier dalam mendukung kelancaran dan 

keselamatan operasi towing rig Emerald Driller, dengan menitikberatkan pada 

kemampuan manuver, kestabilan, serta pengendalian posisi kapal yang 

berpengaruh terhadap efektivitas dan keamanan proses towing di lingkungan 

laut yang dinamis. 

C. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka masalah penelitian dapat dirumuskan secara sistematis. 

Menurut Sugiyono (2021), rumusan masalah berbeda dengan masalah 

penelitian, masalah menggambarkan adanya kesenjangan antara kondisi ideal 

yang diharapkan dengan kenyataan di lapangan, sedangkan rumusan masalah 

berbentuk pertanyaan yang jawabannya diperoleh melalui proses pengumpulan 
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data. Keduanya memiliki keterkaitan erat karena setiap rumusan masalah yang   

telah diidentifikasi sebelumnya. 

     Berdasarkan hal tersebut, peneliti memiliki rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Apa saja faktor yang mempengaruhi kelancaran operasi towing rig Emerald 

Driller oleh kapal AHTS Harrier? 

2. Bagaimana karakteristik olah gerak kapal AHTS Harrier dalam mendukung 

kelancaran dan keselamatan operasi towing rig Emerald Driller? 

3. Bagaimana pengaruh olah gerak kapal AHTS Harrier terhadap tingkat 

keberhasilan dan efisiensi pelaksanaan operasi towing rig Emerald Driller?  

D. Tujuan Penelitian 

      Secara umum tujuan penelitian adalah untuk menemukan, 

mengembangkan serta membuktikan suatu pengetahuan ilmiah. Dalam konteks 

penelitian kualitatif, tujuan utamanya adalah menemukan hal-hal baru yang 

sebelumnya belum diketahui atau belum pernah diteliti (Hardani et al., 2021). 

Maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjawab atau memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang telah dirumuskan, yaitu:  

1. Untuk mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi kelancaran  

operasi towing rig Emerald Driller oleh kapal AHTS Harrier. 

2. Untuk menganalisis karakteristik olah gerak kapal AHTS Harrier dalam 

mendukung kelancaran dan keselamatan operasi towing rig Emerald Driller. 

3. Untuk mengetahui pengaruh olah gerak kapal AHTS Harrier terhadap 

tingkat keberhasilan dan efisiensi operasi towing rig Emerald Driler. 
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E. Manfaat Hasil Penelitian 

      Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan selama masa praktek di kapal 

AHTS Harrier, peneliti berharap skripsi ini dapat memberi manfaat bagi 

pembaca di masa mendatang. Setiap penelitian diharapkan memiliki manfaat, 

baik teoritis maupun praktis. Penelitian kualitatif pada umumnya lebih 

menekankan manfaat teoritis, yakni pengembangan ilmu pengetahuan, namun 

juga memiliki manfaat praktis seperti menemukan teori untuk menjelaskan, 

memprediksi dan mengendalikan suatu gejala (Hardani et al., 2021).  Adapun 

manfaat penelitian ini adalah  : 

1. Manfaat Teoritis : 

a. Diharapkan hasil penelitian ini berguna sebagai pedoman bagi penelitian-

penelitian mendatang, khususnya mengenai analisis olah gerak kapal 

AHTS dalam mendukung kelancaran dan keselamatan operasi towing rig 

di lingkungan lepas pantai. 

b. Menjadi sumber informasi bagi Taruna Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang yang akan berkarir di kapal Anchor Handling Tug Supply 

(AHTS), sehingga dapat memiliki pengetahuan yang lebih terkait aspek 

teknis manuver kapal, kestabilan, serta keselamatan dalam operasi towing 

rig. 

2. Manfaat Praktis : 

a. Penelitian ini digunakan untuk memenuhi salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar Sarjana Sains Terapan Pelayaran (S. Tr. Pel). 

b. Penelitian ini dapat mengembangkan dan meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilan peneliti terkait pelaksanaan operasi towing rig, terutama 
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dalam hal pengendalian olah gerak kapal AHTS sesuai dengan prosedur 

keselamatan kerja di laut. 

c. Penelitian ini memberikan informasi tambahan bagi pembaca, awak 

kapal, dan operator AHTS mengenai pentingnya kemampuan olah gerak 

kapal dalam menjamin kelancaran serta keselamatan operasi towing rig 

di kondisi laut yang dinamis. 

d. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai bahan 

pertimbangan bagi perusahaan Baruna Raya Logistics. Terutama dalam 

meningkatkan efektivitas dan keselamatan operasi towing rig, serta 

memperkuat standar operasional prosedur di bidang pelayaran lepas 

pantai. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Deskripsi Teori 

      Pada bab ini peneliti akan menjabarkan deskripsi teori yang berkaitan 

dengan analisis olah gerak kapal AHTS Harrier dalam mendukung kelancaran 

dan keselamatan operasi towing rig Emerald Driller. Selain itu, peneliti akan 

menyertakan sejumlah definisi dan teori-teori pendukung dari berbagai istilah 

yang relevan guna memperjelas dan mempermudah pemahaman dalam 

penulisan skripsi ini. 

1. Analisis 

 Menurut Prawiro (2020) dalam Faizal et al., (2021) analisis 

berdasarkan asal katanya, dapat diartikan suatu proses untuk memecah suatu 

topik atau substansi yang bersifat kompleks menjadi bagian yang lebih 

sederhana agar dapat dipahami secara mendalam. Secara umum, analisis 

merupakan proses menguraikan, membedakan, serta mengelompokkan 

sesuatu berdasarkan kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya lalu 

menafsirkan maknanya. Sementara itu, pendapat lain menyatakan analisis 

merupakan upaya untuk mengamati objek secara detail dengan cara 

menguraikan komponen-komponen penyusunnya atau menyusun kembali 

komponen tersebut guna dilakukan pengkajian lebih lanjut.  

       Analisis menurut Septiani et al., (2020) dalam Zuliana (2023) adalah 

proses berpikir yang bertujuan untuk menguraikan atau memecah suatu 

permasalahan besar menjadi bagian yang lebih kecil agar mudah dipahami. 
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Sementara itu, Akbar (2017) dalam Zuliana (2023) menjelaskan bahwa 

analisis merupakan sikap atau perhatian terhadap suatu objek, fakta, maupun 

fenomena hingga mampu diuraikan menjadi unsur-unsurnya dan diketahui 

hubungan antar bagian tersebut secara menyeluruh, sedangkan menurut 

Sugiyono (2018) dalam Zuliana (2023) analisis adalah suatu proses untuk 

memperoleh gambaran atau metode berpikir yang berkaitan dengan 

pengujian secara sistematis terhadap hal-hal yang saling berkaitan satu sama 

lain. 

2. Olah gerak  

       Menurut Agus Hadi Purwantomo (2019:1) Olah gerak merupakan 

suatu teknik dalam mengendalikan kapal agar dapat berpindah dari satu 

lokasi ke lokasi lain yang diinginkan dengan efektif, efisien, dan aman. 

Proses ini dilakukan dengan memanfaatkan sumber daya internal maupun 

eksternal secara optimal, sehingga menghemat bahan bakar, serta kapal dapat 

terhindar dari potensi bahaya yang mungkin terjadi selama pelaksanaan olah 

gerak.  

       Menurut Tim-IKIP Semarang (1998:1) dalam Muh. Aldy Subar dan 

Arlizar Djamaan (2021) mengolah gerak kapal dapat diartikan sebagai 

kemampuan mengendalikan kapal, baik dalam posisi diam maupun bergerak 

untuk mencapai tujuan pelayaran secara aman dan efisien dengan 

memanfaatkan berbagai peralatan yang tersedia dikapal seperti mesin, 

kemudi dan perangkat lainnya. Menurut Rozari (1982:2) dalam Muh. Aldy 

Subar dan Arlizar Djamaan (2021) secara prinsip, olah gerak mengandung 

makna sebagai kemampuan sebuah kapal untuk mengubah posisinya dari satu 
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titik ke titik lain sesuai dengan arah atau tujuan yang diinginkan. 

       Menurut Park et al., (2021) Karakteristik olah gerak kapal dalam 

operasi towing dipengaruhi oleh interaksi antara kapal penarik, objek yang 

ditarik, dan towline yang mempengaruhi stabilitas arah sistem towing. 

Kondisi tersebut menyebabkan kapal mengalami perubahan respon 

hidrodinamika dibandingkan saat berlayar tanpa beban tarik, terutama pada 

aspek yaw stability dan lateral resistance . Dalam studi terbaru, yaw stability 

dipahami sebagai kemampuan sistem untuk meredam gerakan osilasi stability 

dipahami sebagai kemampuan sistem untuk meredam gerakan osilasi yang 

tidak stabil (unsteady yaw motion). Penelitian menunjukkan bahwa 

penambahan kecepatan dalam operasi towing justru dapat memperburuk 

stabilitas arah (course stability) karena peningkatan momen yaw yang 

signifikan (Fitriadhy et al., 2021) 

       Aspek ini sangat berkaitan dengan lateral resistance, dimana gaya 

lateral dan momen yaw yang bekerja pada lambung kapal menjadi parameter 

penentu dalam simulasi manuver yang presisi (Ayub et al., 2021). 

Ketidakmampuan kapal dalam menghasilkan resistansi lateral yang 

memadai terhadap gaya samping dari beban tarik dapat memicu gerakan 

leeway yang berbahaya. Lebih lanjut, interaksi dinamis antara kapal penarik 

dan rig yang ditarik menunjukkan stabilitas sistem secara keseluruhan sangat 

sensitif terhadap gerakan lateral kapal penarik, yang secara langsung 

memengaruhi tegangan tali dan kontrol arah beban. 

       Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa olah 

gerak kapal merupakan salah satu aspek penting dalam pengoperasian dan 
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pengendalian kapal yang memerlukan perpaduan antara keterampilan teknis, 

pemahaman terhadap kondisi perairan, serta penguasaan sistem kemudi. 

Kemampuan olah gerak tidak hanya berkaitan dengan memindahkan kapal 

dari satu titik ke posisi lain, melainkan melibatkan upaya menjaga kestabilan, 

keseimbangan, dan efisiensi selama pelayaran, tidak lupa kemampuan adaptif 

perwira dalam membaca respons kapal menjadi elemen penting dalam 

menjaga konsistensi jalur navigasi selama towing.  

3.  Kapal AHTS 

       Menurut Usman (2021) dalam Marlina et al., (2022) kapal merupakan 

salah satu alat transportasi yang berfungsi sebagai sarana pengangkut barang 

maupun penumpang. Dibandingkan dengan moda transportasi lainnya, kapal 

menjadi pilihan yang efisien dan efektif karena mampu mengangkut muatan 

dalam jumlah besar serta menempuh jarak yang jauh. Selama proses 

pelayaran maupun saat melakukan kegiatan bongkar muat, kapal harus 

senantiasa dijaga agar tetap berada dalam kondisi stabil untuk menjamin 

keselamatan dan kelancaran operasional.  

       Menurut Samsul Huda dan Choeroni (2024) Kapal AHTS adalah jenis 

kapal yang dirancang khusus untuk mendukung pekerjaan ekplorasi minyak 

lepas pantai atau menangani tugas-tugas khusus, termasuk membantu kapal-

kapal yang mengalami musibah. Kapal ini memiliki ciri khas badan yang 

kecil, main deck terletak di belakang anjungan, mesin utama dengan daya 

besar, serta dilengkapi bow thruster. Selain itu, kapal AHTS menggunakan 

mesin ganda dan baling-baling ganda untuk bermanuver, terutama saat 

berputar di area sempit atau dangkal, menghadapi arus kuat, dan angin 
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kencang. Selain peralatan tersebut, kapal AHTS juga memiliki perlengkapan 

tambahan yang membedakannya dari kapal lain, seperti anchor dan towing 

winch. Sistem operasional kapal ini terbagi menjadi dua bagian utama untuk 

menunjang kelancaran tugasnya:  

a. Sistem pengoperasian anchor handling. 

b. Sistem towing/running cargo, khusus suplai material ke oil rig (platform). 

       Kesiapan teknis kapal AHTS juga perlu diperhatikan khusunya dalam 

operasi towing mencakup keandalan towing winch, towing wire, sistem 

monitoring tegangan, serta integritas sistem propulsi dan kemudi. Penelitian 

dalam bidang offshore towing safety menegaskan bahwa monitoring real time 

terhadap variasi tegangan towing line berperan penting dalam mencegah 

kegagalan sistem akibat beban dinamis (Singh & Patel, 2022). Selain kondisi 

fisik peralatan, kesiapan prosedural dan kompetensi crew dalam membaca 

parameter kerja sistem menjadi bagian integral dari manajemen risiko 

operasional. 

 

Gambar 2. 1 AHTS Harrier 

Sumber: Dokumentasi Peneliti, 2025 

4. Stabilitas Kapal AHTS Dalam Operasi Towing 

       Stabilitas kapal AHTS dalam kondisi deck clear menunjukkan 
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karakteristik distribusi berat yang terpusat pada struktur internal dan ballast 

system. Penelitian stabilitas kapal offshore menyataan bahwa dalam kondisi 

tanpa muatan deck, respons kapal terhadap swell dapat terasa lebih sensitif 

karena tidak adanya tambahan masa luar yang berfungsi sebagai peredam 

gerak (Wang et al., 2023). Selain itu, gaya tarik dari buritan menghasilkan 

momen longitudinal dan transversal tambahan yang harus dikompensasi 

melalui pengaturan ballast serta pengendalian heading yang konsisten. 

Dengan demikian, stabilitas dalam towing bukan hanya parameter statis, 

melainkan kondisi dinamis yang dipengaruhi oleh interaksi gaya eksternal 

dan gaya tarik. 

5. Penerapan Bridge Resource Management 

       Bridge Resource Management (BRM) didefinisikan sebagai suatu 

metode pengelolaan yang memanfaatkan seluruh sumber daya yang tersedia, 

baik personel (manusia), informasi, maupun peralatan teknis di anjungan 

secara efektif dan efisien guna mencapai tujuan pelayaran yang aman. Fokus 

utama dari BRM adalah mengurangi potensi kesalahan manusia (human 

error) melalui peningkatkan kerjasama tim, komunikasi yang baik, serta 

kesadaran situasi seluruh awak kapal selama pengoperasian di laut (Ikram et 

al., 2023). 

       Dalam konteks keselamatan pelayaran modern, faktor manusia tetap 

menjadi penyumbang dominan terhadap performa operasional kapal. Studi 

terkini dalam bidang maritime human factors menegaskan bahwa 

pengalaman praktis, situational awareness, serta efektivitas komunikasi di 

anjungan berpengaruh signifikan terhadap stabilitas manuver dalam kondisi 
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beban kompleks seperti towing rig Emerald Driller (Grech et al., 2021). 

Bridge Resource Management ( BRM) menekankan pentingnya monitoring 

silang dan prosedur pengambil alihan kendali secara sistematis untuk 

mencegah deviasi jalur dan potensi overload pada sistem towing. Dengan 

demikian, pengalaman perwira bukan sekedar aspek administratif, melainkan 

faktor teknis yang mempengaruhi performa manuver. 

6. Kelancaran dan Keselamatan Operasi Towing 

       Menurut Schembri et al., (2025) kelancaran dan keselamatan 

merupakan dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam setiap pelaksanaan 

operasi towing rig. Kelancaran mengacu pada kemampuan seluruh proses 

pemindahan rig berjalan secara efektif, efisien, dan tanpa hambatan. 

Sedangkan keselamatan menitikberatkan pada upaya perlindungan terhadap 

personel, peralatan, kapal tunda, serta rig yang dipindahkan dari risiko bahaya 

atau kecelakaan. Menurut Wu et al., (2023) salah satu faktor penting yang 

menentukan kedua aspek tersebut adalah kelaiklautan kapal (seaworthiness) 

dapat diartikan sebagai kondisi dimana suatu kapal berada dalam keadaan 

optimal, dilengkapi dengan perlengkapan yang sesuai standar, serta 

dioperasikan oleh nahkoda dan awak kapal yang memiliki kompetensi 

memadai. Dalam keadaan demikian, kapal mampu menjalankan seluruh 

proses pelayaran dengan baik, mulai dari kegiatan pemuatan, pengangkutan, 

pemeliharaan, hingga pembongkaran muatan, secara aman dan efisien sesuai 

dengan rencana pelayaran yang telah ditetapkan. 

       Menurut Lai (2025) keselamatan operasi towing juga ditentukan oleh 

kemampuan awak kapal dalam mengelola faktor-faktor risiko seperti 
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manuver kapal, kondisi laut, keandalan peralatan, dan koordinasi personel. 

Kelalaian kecil dalam salah satu faktor tersebut dapat mengakibatkan 

gangguan kelancaran operasi dan menimbulkan kerugian besar, dari kedua 

aspek tersebut menjadi parameter utama dalam memastikan keberhasilan 

operasi towing, terutama dalam kegiatan pemindahan rig Emerald Driller 

yang melibatkan tiga kapal AHTS dengan koordinasi yang kompleks. 

       Menurut Schembri et al., (2025) offshore installation manager (OIM) 

memiliki tanggung jawab penuh terhadap pelaksanaan operasi pemindahan 

rig. OIM wajib memastikan bahwa seluruh kegiatan dilakukan sesuai praktik 

maritim yang baik, berpedoman pada marine operations manual, dan 

menjamin keselamataan unit serta semua personel di atas kapal. OIM juga 

memiliki kewenangan untuk menolak pelaksanaan operasi apabila kondisi 

dianggap tidak aman atau berpotensi menimbulkan risiko terhadap personel 

dan aset.  

       Menurut Lai (2025) kondisi ekstrem juga mempengaruhi kelancaran 

dan keselamatan towing rig. Penglihatan yang terbatas akibat kabut dapat 

meningkatkan risiko kesalahan navigasi, sehingga diperlukan sistem 

pengawasan cuaca yang akurat sebelum dan selama operasi. Kelancaran 

operasi towing sangat bergantung pada koordinasi antara tow master dan chief 

engineer kapal tunda, yang bertugas memastikan proses pemindahan rig 

berlangsung aman dan efisien, kemudian salah satu elemen penting menjaga 

keselamatan operasi towing adalah memastikan stabilitas kapal penarik 

selama proses berlangsung. Rig move procedure menegaskan bahwa tow 

master harus berkoordinasi dengan nahkoda kapal tunda untuk memverifikasi 
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bahwa stabilitas dan trim kapal selalu berada dalam kondisi aman sesuai 

panduan marine operation manual.  

       Menurut Lai (2025) olah gerak kapal (maneuverability) juga memiliki 

peran langsung terhadap kelancaran dan keselamatan operasi towing. Kapal 

dengan kemampuan manuver yang baik dapat menjaga posisi dan 

menghindari tabrakan dengan rig atau struktur lainnya, sehingga mendukung 

keberhasilan towing. Dalam menjamin kelancaran pelaksanaan towing rig, 

seluruh pihak yang terlibat wajib mengikuti pre-rig move meeting sebelum 

operasi dimulai. Pertemuan ini bertujuan menyamakan pemahaman 

mengenai prosedur pemindahan rig, rute, towing, waypoint, kondisi cuaca 

dan batas toleransi posisi akhir rig.  

       Prosedur RMP juga menetapkan peran marine warranty surveyor 

(MWS) sebagai pihak independen yang bertugas memverifikasi kesiapan 

seluruh sistem towing. MWS harus berkoordinasi dengan tow master, barge 

engineer, dan OIM untuk memastikan bahwa semua peralatan penarikan 

dalam kondisi baik, sistem komunikasi berfungsi dengan benar, serta seluruh 

tindakan dilakukan sesuai marine operations manual. Dengan menyesuaikan 

prosedur terhadap tingkat kesulitan dan karakteristik operasi kapal, maka 

dapat dicapai peningkatan efisien dan mutu manajemen keselamatan. Dalam 

penerapan SOP, pre-towing checklist, komunikasi antar kapal dan 

pengawasan terhadap kondisi towing line, menjadi elemen vital untuk 

menjaga kelancaran proses pemindahan rig serta mencegah kesalahan 

operasional. 
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7. Operasi Towing 

       Menurut Wilhelm & Berg (2021) operasi towing merupakan salah satu 

kegiatan maritim yang sering dilakukan dalam bidang pelayaran dan industri 

lepas pantai. Secara umum, operasi ini dapat diartikan sebagai proses 

pemindahan atau pengangkutan objek terapung dengan menggunakan satu 

atau lebih kapal penarik. Kegiatan ini mencakup berbagai jenis penarikan, 

antara lain penarikan struktur terapung berukuran besar, objek yang diangkut 

diatas barge, operasi towing darurat, serta penarikan objek berbentuk panjang 

dan ramping seperti pipa maupun bundel kabel. Dalam pelaksanaannya, 

operasi towing memiliki tingkat risiko yang tinggi karena kerap terjadi 

insiden yang disebabkan oleh kegagalan tali penarik (towline failure). 

Kondisi tersebut umumnya muncul akibat kurangnya perencanaan 

operasional yang matang dan rendahnya pemahaman terhadap potensi bahaya 

yang mungkin timbul di lapangan. Oleh karena itu, kegiatan towing 

memerlukan perhitungan teknis yang tepat, perencanaan rute serta koordinasi 

yang baik antara kapal penarik dan objek yang ditarik agar proses berjalan 

aman, efisien, dan terkendali.  

       Menurut El Desouky (2023) sebagian besar insiden dalam operasi 

towing disebabkan perencanaan yang kurang baik, pengaturan teknis yang 

keliru, serta lemahnya pengawasan terhadap kru dan peralatan. Stabilitas 

kapal penarik juga dipengaruhi oleh berbagai faktor bahaya yang dapat 

memicu terjadinya girting, yaitu kondisi ketika arah tarikan tali towing 

menyimpang dari posisi normal di buritan kapal menuju sisi lambung (beam), 

sehingga menimbulkan gaya oleng besar (heeling moment) yang dapat 
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menyebabkan kapal kehilangan keseimbangan. Situasi ini secara signifikan 

meningkatkan risiko kapal terbalik (capsizing) yang tergolong sebagai 

kejadian berbahaya serius. Kinerja towing yang stabil bergantung pada 

kemampuan mempertahankan heading dan meminimalkan fluktuasi 

tegangan towing line, karena variasi kecil pada sudut tarik dapat 

meningkatkan beban dinamis secara signifikan. 

 

Gambar 2. 2 Operasi Towing Rig 

Sumber: Website ABL Group Company 

8. Faktor Lingkungan dalam Operasi Towing 

       Faktor lingkungan merupakan salah satu aspek yang sangat 

mempengaruhi kelancaran dan keselamatan operasi towing. Kondisi 

lingkungan laut yang meliputi angin, arus, dan gelombang dapat 

menimbulkan gaya eksternal yang mempengaruhi kemampuan olah gerak 

kapal, kestabilan sistem towing, serta posisi objek yang ditarik. Dalam 

operasi towing, pengaruh lingkungan menjadi lebih signifikan karena kapal 

tidak hanya mengendalikan gerakannya sendiri, tetapi juga harus menjaga 

kestabilan dan alignment dengan objek yang ditarik. Oleh karena itu, setiap 

perubahan kondisi lingkungan harus diperhitungkan dalam perencanaan 

maupun pelaksanaan operasi towing. 
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       Angin merupakan salah satu faktor lingkungan yang dapat 

mempengaruhi arah gerak kapal selama operasi towing. Menurut Rawson dan 

Tupper (2021) gaya angin yang bekerja pada badan kapal dapat 

mempengaruhi kemampuan manuver kapal, terutama pada kapal yang 

memiliki luas bidang tangkap angin (windage area) yang besar. Pengaruh 

tersebut dapat menyebabkan kapal mengalami penyimpangan arah (leeway) 

sehingga diperlukan koreksi kemudi untuk mempertahankan heading dan 

jalur pelayaran yang direncanakan. Dalam operasi towing, pengaruh angin 

dari arah samping dapat menimbulkan gaya lateral (side force) yang 

berpotensi mengubah sudut tarikan towing wire. 

       Selain angin, arus laut juga memiliki pengaruh yang besar terhadap 

olah gerak kapal. Menurut Bowditch (2020) menjelaskan bahwa arus laut 

dapat mempengaruhi kecepatan dan arah gerak kapal terhadap dasar laut 

(course and speed over ground), sehingga menjadi faktor penting dalam 

navigasi. Pada operasi towing, arus yang datang dari arah samping dapat 

menyebabkan kapal bergeser dari jalur towing yang telah direncanakan dan 

membentuk sudut tarikan antara kapal dan objek yang ditarik. Kondisi 

tersebut dapat meningkatkan tegangan pada towing wire serta mengurangi 

efisiensi manuver apabila tidak segera dilakukan tindakan koreksi. 

       Gelombang laut khususnya swell, juga memberikan pengaruh terhadap 

stabilitas kapal selama operasi towing. Menurut Trujillo dan Thurman (2022) 

swell merupakan gelombang yang terbentuk akibat pengaruh angin di daerah 

yang jauh dari lokasi pengamatan dan mampu merambat dalam jarak yang 

sangat jauh dengan periode yang relatif panjang. Swell dapat menimbulkan 
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gerakan rolling, pitching, dan yawing pada kapal yang berdampak terhadap 

kestabilan olah gerak dan perubahan tegangan towing wire. Oleh karena itu, 

kondisi angin, arus, dan swell harus selalu dipantau selama operasi towing 

karena ketiga faktor tersebut dapat mempengaruhi heading kapal, alignment 

towing, tegangan towing wire, serta keselamatan operasi secara keseluruhan. 

9. Penyimpangan Jalur Dalam Operasi Towing 

       Penyimpangan jalur (track deviation) merupakan kondisi ketika posisi 

aktual kapal tidak lagi mengikuti jalur pelayaran atau track line yang telah 

direncanakan. Dalam navigasi, penyimpangan jalur dapat terjadi akibat 

pengaruh faktor lingkungan seperti angin, arus, dan gelombang, maupun 

akibat keterbatasan kemampuan manuver kapal dalam mempertahankan 

heading dan posisi. Menurut Zhou et al., (2020) angin dan arus merupakan 

faktor eksternal yang dapat menyebabkan perubahan arah gerak kapal 

sehingga kapal mengalami deviasi dari jalur yang telah direncanakan apabila 

tidak dilakukan koreksi manuver yang tepat. 

       Pada operasi towing penyimpangan jalur memiliki dampak yang lebih 

kompleks dibandingkan pelayaran biasa karena kapal tidak hanya 

mengendalikan gerakannya sendiri, tetapi juga harus mempertahankan 

kestabilan sistem towing. Ketika kapal mengalami deviasi dari track line, 

posisi relatif antara kapal dan objek yang ditarik akan berubah sehingga 

mempengaruhi alignment towing. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 

terbentuknya tow angle yang lebih besar, meningkatnya gaya lateral (side 

force), serta perubahan tegangan pada towing wire yang berpotensi 

mengurangi efektivitas dan keselamatan operasi towing (Park et al., 2021). 
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       Penyimpangan jalur dalam operasi towing umumnya ditandai dengan 

meningkatnya jarak kapal terhadap track line yang direncanakan (cross track 

error), perubahan arah towing wire, serta perlunya tindakan koreksi kemudi 

untuk mengembalikan kapal ke jalur operasi yang aman. Oleh karena itu, 

pemantauan posisi kapal secara berkelanjutan menggunakan sistem navigasi 

menjadi sangat penting guna menjaga alignment towing, mengurangi risiko 

peningkatan tow angle, dan mempertahankan stabilitas operasi secara 

keseluruhan. 

B. Kerangka Penelitian 

      Menurut Sugiyono (2017:60) dalam Mulyana dan Muslih (2021) 

kerangka penelitian dapat diartikan sebagai suatu rancangan konseptual yang 

menggambarkan keterkaitan antara teori dengan variabel-variabel utama yang 

relevan dengan permasalahan penelitian. Kerangka pikir berfungsi untuk 

memberikan arah yang jelas bagi peneliti dalam menelaah fenomena yang 

diteliti, serta menjadi dasar dalam menghubungkan antara teori, data empiris, 

dan hasil analisis yang diperoleh di lapangan.  

      Berdasarkan kajian teori hasil penelitian terdahulu, Peneliti menyusun 

kerangka pikir kualitatif sebagai panduan untuk memahami fenomena olah 

gerak kapal AHTS Harrier dalam mendukung operasi towing rig Emerald 

Driller. Penelitian ini berangkat dari pemahaman bahwa operasi towing rig 

merupakan kegiatan kompleks yang menuntut kemampuan olah gerak kapal 

yang tinggi, terutama bagi kapal Anchor Handling Tug Supply Harrier yang 

memiliki peran dalam memastikan rig dapat ditarik dengan aman, efisien, dan 
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stabil ditengah kondisi laut yang dinamis. Dalam konteks ini, keberhasilan 

operasi towing bukan hanya ditentukan oleh aspek teknis manuver kapal, tetapi 

oleh beberapa faktor seperti pengaruh lingkungan (gelombang, arus, dan angin), 

keandalan peralatan towing, serta kompetensi dan koordinasi awak kapal (crew) 

selama proses berlangsung. Secara konseptual, penelitian ini dibangun atas tiga 

domain utama yang saling terhubung. Pertama, aspek teknis yang mencakup 

kemampuan manuver, serta stabilitas kapal. Kedua, aspek lingkungan yang 

meliputi pengaruh gelombang, arus, dan angin terhadap respon dinamis kapal 

saat towing. Ketiga, aspek manusia dan operasional, yang berfokus pada 

keterampilan manuver, koordinasi antar awak kapal (crew). Dengan demikian, 

penelitian ini menitikberatkan pada bagaimana kapal AHTS Harrier berolah 

gerak untuk menjaga kestabilan, posisi, serta keselamatan pelaksanaan operasi 

towing rig Emerald Driller. 

      Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini berupaya memahami secara 

mendalam pola perilaku olah gerak kapal AHTS Harrier berdasarkan hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi selama operasi towing berlangsung. 

Analisis data dilakukan dengan metode Miles and Huberman yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 

untuk membantu peneliti memahami fenomena secara mendalam dengan terus 

membandingkan ketiga tahapan hingga data mencapai titik jenuh. Setelah 

analisis dilakukan, pengujian keabsahan data dilakukan menggunakan teknik 

triangulasi, yaitu membandingkan dan mengkonfirmasi hasil wawancara, 

observasi, serta dokumentasi lapangan untuk memastikan validitas dan 

keandalan data penelitian. 
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      Dengan demikian, diperoleh gambaran bahwa pelaksanaan olah gerak 

kapal AHTS Harrier dalam mendukung operasi towing rig Emerald Driller 

berlangsung dengan lancar dan selamat. Tahapan penyelesaian masalah 

selanjutnya digambarkan secara visual dalam diagram alur pikir penelitian 

seperti pada gambar 2.3, yang disusun peneliti berdasarkan hasil praktik laut di 

atas kapal AHTS Harrier. 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 3 Alur Pikir Penelitian

Olah gerak kapal AHTS Harrier dalam mendukung 

operasi towing rig Emerald Driller berlangsung dengan 

lancar dan selamat. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

      Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai operasi towing 

rig Emerald Driller oleh kapal AHTS Harrier, maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Faktor yang mempengaruhi kelancaran operasi towing rig Emerald Driller 

meliputi faktor manusia, lingkungan, dan teknis. Faktor manusia berkaitan 

dengan kemampuan perwira dalam membaca kondisi dan melakukan koreksi 

manuver secara tepat, dimana keterlambatan koreksi akibat arus lateral dapat 

menyebabkan penyimpangan jalur. Faktor lingkungan meliputi angin, arus, 

dan swell yang menimbulkan side force sehingga mempengaruhi stabilitas 

kapal. Faktor teknis berkaitan dengan dinamika tegangan towing wire yang 

berfluktuasi akibat perubahan sudut tarikan, manuver kapal, dan kondisi 

lingkungan sehingga sistem towing tetap memerlukan pengendalian yang 

konsisten meskipun peralatan dalam kondisi baik. 

2. Karakteristik olah gerak kapal AHTS Harrier dalam operasi towing 

menunjukkan respon manuver yang lebih lambat dan sensitivitas tinggi 

terhadap pengaruh arus, angin, dan swell, khususnya pada kecepatan rendah. 

Sehingga kapal cenderung mengalami deviasi bertahap jika tidak segera 

dikoreksi. Dalam operasi towing terbentuk tow angle yang menghasilkan side 

force, dimana kondisi ini masih aman dalam batas operasional. Namun 
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berpotensi menimbulkan risiko girting jika tidak terkendali. Dengan 

demikian, olah gerak kapal saat towing bersifat lambat, sensitif, dan 

dipengaruhi keseimbangan gaya dorong, gaya tarik, dan kondisi lingkungan. 

3. Olah gerak kapal memiliki pengaruh terhadap keberhasilan dan efisiensi 

operasi towing, dimana kemampuan menjaga heading dan melakukan koreksi 

manuver secara tepat menentukan kestabilan jalur dan alignment kapal 

dengan rig. Pengendalian yang baik meningkatkan efisiensi penggunaan daya 

mesin dan mengurangi koreksi berulang, sedangkan pengendalian yang tidak 

tepat dapat meningkatkan tegangan towing wire dan sudut tarikan berlebih 

yang berisiko menimbulkan girting. Oleh karena itu, pengendalian manuver 

yang tepat menjadi kunci keberhasilan, efisiensi, dan keselamatan operasi 

towing. 

B. Keterbatasan penelitian 

     Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

1. Penelitian dilakukan berdasarkan pengalaman dan observasi selama 

pelaksanaan operasi towing pada satu kapal dan satu objek towing sehingga 

hasil penelitian masih terbatas pada kondisi operasional tersebut. 

2. Data penelitian sebagian besar diperoleh melalui observasi lapangan dan 

wawancara dengan awak kapal sehingga terdapat keterbatasan dalam 

memperoleh data teknis yang lebih rinci terkait sistem towing. 

3. Kondisi lingkungan laut selama penelitian berlangsung tidak selalu mewakili 

seluruh kondisi operasi towing yang terjadi di lokasi operasi lainnya. 
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4. Keterbatasan selanjutnya peneliti hanya mengalami satu peristiwa saja tidak 

ada kejadian serupa selama melaksanakan praktik sehingga tidak ada data 

pendukung atau data pembanding dalam penelitian. 

C. Saran 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Perwira kapal diharapkan dapat meningkatkan kewaspadaan terhadap 

pengaruh faktor lingkungan, seperti arus, angin, dan swell, serta melakukan 

koreksi manuver secara tepat dan dini untuk mencegah terjadinya 

penyimpangan jalur selama operasi towing. 

2. Awak kapal yang terlibat dalam operasi towing diharapkan dapat memahami 

karakteristik olah gerak kapal AHTS yang memiliki respon manuver lebih 

lambat saat menarik beban, sehingga pengendalian heading, penggunaan 

tenaga mesin, dan pemantauan tow angle dapat dilakukan secara optimal. 

3. Perusahaan pelayaran diharapkan dapat meningkatkan pembinaan dan 

pelatihan terkait operasi towing, khususnya mengenai pengendalian olah 

gerak kapal, pemantauan towing wire, serta penanganan risiko operasional 

guna mendukung kelancaran dan keselamatan operasi towing. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

       Melalui analisis terhadap pelaksanaan towing rig Emerald Driller oleh kapal 

AHTS Harrier, peneliti menggunakan teknik wawancara sebagai salah satu 

instrumen penelitian untuk menggali informasi mengenai karakteristik olah gerak 

kapal, pengaruh kondisi lingkungan, serta dinamika sistem tarikan selama operasi 

berlangsung. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam terkait penyebab terjadinya penyimpangan jalur, perubahan sudut tarikan, 

serta langkah-langkah penanganan yang dilakukan oleh perwira dalam menjaga 

stabilitas dan keselamatan operasi towing. Dari proses wawancara tersebut, peneliti 

memperoleh informasi yang bersifat umum maupun spesifik mengenai jalannya 

operasi serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

WAWANCARA 1 

       Wawancara dengan Master ketika peneliti sedang melaksanakan praktik laut 

di kapal AHTS Harrier: 

Narasumber 1  : Eri Santoso (Master) 

Peneliti/Pewawancara  : Imam Ma’ruf Rachman Ilham (Cadet Deck) 

Cadet :”Selamat sore Kapten, bolehkah saya meminta waktu untuk berbagi 

pengalaman anda kepada saya?” 

Master  :”Selamat sore Imam. Tentu, senang bisa berbagi, silahkan bertanya!” 

Cadet  :”Izin Kapten, terkait kejadian pukul 16.00 WIB tadi, saat kapal mulai 

keluar dari track line, menurut Kapten apa penyebab utamanya? 
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Master  :”Kalau dari yang saya lihat, itu karena pengaruh arus dari samping. 

Awalnya masih kecil, tapi lama-lama dorongannya makin terasa. 

Apalagi kita lagi towing, jadi respon kapal memang lebih lambat 

dibandingkan saat free running.” 

Cadet :”Berarti penyimpangan itu tidak terjadi secara tiba-tiba ya, Capt?” 

Master :”Tidak, di layar juga kelihatan kapal mulai bergeser pelan dari track 

line. Heading kita sebenarnya sudah dikoreksi, tapi belum cukup 

untuk melawan arus.” 

Cadet :”Saat itu Second Officer sudah melakukan koreksi awal, ya Capt?” 

Master  :”Iya sudah, tapi dalam towing kita tidak bisa langsung koreksi besar. 

Kalau terlalu agresif nanti sudut tarikan berubah drastis dan itu 

berisiko ke towing wire.” 

Cadet  :”Maksutnya berisiko gimana, Capt?” 

Master  :”Kalau sudut tarikan makin besar, gaya samping (side force) ke kapal 

juga makin besar. Itu bisa meningkatkan tension pada wire. Dalam 

kondisi tertentu, kalau tidak dikontrol bisa mengarah ke kondisi 

girting.” 

Cadet :”Sehingga pada waktu itu Kapten langsung mengambil alih kemudi 

dari Second Officer?” 

Master  :”Betul, karena kalau dibiarkan deviasinya bisa makin besar. Jadi saya 

ambil alih untuk koreksi lebih terkontrol, dengan kombinasi rudder 

dan bow thruster.” 

Cadet :”Apakah ada penyesuaian tenaga mesin juga saat itu?” 
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Master :”Ada, tapi bertahap tidak langsung besar. Tujuannya supaya kapal 

bisa lawan arus tanpa bikin beban di towing system naik terlalu cepat 

Cadet :”Siap Kapten, terima kasih informasinya.” 

Master  :”Sama-sama Imam. Semoga informasi yang saya berikan bermanfaat 

ya.” 

 

 
 

 
Jakarta, 25 Januari 2025 

Kapten AHTS Harrier 

 

 

Capt. Eri Santoso  
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Wawancara 2 

       Wawancara dengan Chief Officer ketika sedang melaksanakan praktik laut di 

kapal AHTS Harrier. 

Narasumber 2  : Anton Pachrorossy (Chief Officer) 

Peneliti/Pewawancara  : Imam Ma’ruf Rachman Ilham (Cadet Deck) 

Cadet  :”Selamat sore, Chief. Bolehkah saya meminta waktu sebentar untuk 

berbagi wawasan terkait pengawasan sistem towing?” 

Chief Officer :”Selamat sore, Imam. Dengan senang hati saya akan berbagi 

wawasan terkait pengawasan sistem towing.” 

Cadet :”Siap, Chief saat kapal mulai menyimpang dari jalur, bagaimana 

kondisi towing wire di deck?” 

Chief Officer :”Waktu itu mulai terlihat perubahan di tension. Tidak langsung  

tinggi, tapi naik pelan-pelan. Itu biasanya tanda kalau sudut tarikan 

sudah mulai berubah.” 

Cadet :”Perubahan sudut itu terlihat secara visual Chief?” 

Chief Officer :”Iya, Kelihatan dari arah wire. Tidak lagi lurus ke belakang tapi sudah 

agak ke samping. Itu berarti posisi kapal dan rig sudah tidak inline.” 

Cadet :”Apakah kondisi ini berbahaya Chief?” 

Chief Officer :”Selama masih dalam batas aman, masih bisa dikontrol. Tapi tetap 

harus dimonitor terus, karena kalau sudut makin besar, tension bisa 

naik signifikan.” 

Cadet  :”Apa yang dilakukan oleh tim di deck saat itu?” 

Chief Officer :”Tim di deck fokus monitoring winch, wire, kemudian juga standby 

kalau ada instruksi dari anjungan, misalnya kalau perlu adjustment.” 
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Cadet :”Bagimana koordinasi dengan anjungan?” 

Chief Officer :”Koordinasi jalan, biasanya kalau ada perubahan seperti itu, 

anjungan kasih info begitupun tim di deck akan melaporkan kondisi 

di deck.” 

Cadet :”Terakhir Chief. Menurut Chief apa faktor yang paling berpengaruh 

terhadap perubahan tension tadi?” 

Chief Officer :”Yang paling terasa itu kombinasi antara sudut tarikan dan kondisi 

laut, ada swell juga jadi posisi kapal naik turun sedikit, itu juga 

pengaruh ke tension.” 

Cadet :”Terima kasih banyak atas penjelasan yang sangat informatif Chief.” 

Chief Officer :”Sama-sama, Imam. Semoga bermanfaat bisa membantu memahami 

wawasan mengenai pengawasan ketika operasi towing.” 

 

 
 

 
Jakarta, 25 Januari 2025 

Chief Officer AHTS Harrier 

 

 

Anton Pachrorossy 
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Wawancara 3 

       Wawancara dengan Second Officer ketika sedang melaksanakan praktik laut 

di kapal AHTS Harrier. 

Narasumber 2  : Cahyo Ramadhan (Second Officer) 

Peneliti/Pewawancara  : Imam Ma’ruf Rachman Ilham (Cadet Deck) 

Cadet  :”Selamat malam, Second. Bolehkah saya bertanya terkait koreksi 

kemudi?” 

2nd Officer :”Selamat malam, Imam. Dengan senang hati bisa berbagi 

pengalaman.” 

Cadet :”Second, tadi waktu kejadian anda yang pegang jaga. Apa yang 

pertama kali anda lihat ketika kapal mulai menyimpang?” 

2nd Officer :”Yang pertama terlihat di layar Hydropro, posisi kapal mulai keluar 

dari track line. Awalnya masih dekat, tapi makin lama makin 

menjauh.” 

Cadet :”Apa tindakan awal yang anda lakukan?” 

2nd Officer :”Saya langsung coba koreksi heading, tapi pelan. Karena kita lagi 

towing, tidak bisa langsung belok besar.” 

Cadet :”Apakah saat itu sudah terlihat perbedaan antara heading kapal dan 

arah posisi rig?” 

2nd Officer :”Iya, sudah mulai kelihatan beda. Heading kapal dengan arah rig 

tidak sama, jadi sudut tarikan mulai terbentuk.” 

Cadet :”Apakah kondisi lingkungan cukup berpengaruh saat itu?” 

2nd Officer :”Cukup berpengaruh, angin sekitar 20 knots dari samping ditambah 

swell juga ada. Jadi kapal memang cenderung terdorong ke samping.” 
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Cadet :”Apa tantangan terbesar saat melakukan koreksi?” 

2nd Officer :”Menjaga supaya tidak over correction. Kalau terlalu cepat koreksi, 

nanti sudut tarikan bisa makin besar. Jadi harus balance antara rudder 

dan power.” 

Cadet :”Kapan Master mulai mengambil alih?” 

2nd Officer :”Saat koreksi awal belum cukup mengembalikan kapal ke jalur. 

Master langsung ambil alih untuk memastikan manuver lebih presisi.” 

Cadet :”Baik Second, terima kasih atas jawabannya.” 

2nd Officer :”sama-sama Imam. Semoga jawaban ini menjadi gambaran nyata 

bagi calon-calon perwira.” 

 

 
 

 
Jakarta, 25 Januari 2025 

Second Officer AHTS Harrier 

 

 

Cahyo Ramadhan 
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Narasumber Hasil Wawancara 

Master Penyimpangan jalur disebabkan oleh arus lateral yang 

mendorong kapal secara bertahap, diperparah oleh respon 

kapal yang lambat dalam kondisi towing. Koreksi manuver 

harus dilakukan secara bertahap untuk menghindari 

peningkatan tow angle, side force, dan tegangan towing wire 

yang berpotensi menimbulkan risiko girting. Pengendalian 

dilakukan melalui kombinasi kemudi, bow thruster, dan 

penyesuaian daya mesin secara terkontrol. 

Chief Officer Perubahan posisi kapal selama towing berdampak langsung 

terhadap kondisi towing wire, yang ditandai dengan 

peningkatan tegangan (tension). Perubahan ini dapat 

diidentifikasi secara visual melalui arah towing wire yang 

tidak lagi sejajar dengan arah tarikan. Chief officer 

menyampaikan bahwa kondisi tersebut dipengaruhi oleh 

kombinasi sudut tarikan dan kondisi lingkungan seperti swell. 

Meskipun masih dalam batas aman, kondisi ini memerlukan 

pemantauan yang berkelanjutan serta koordinasi yang efektif 

antara anjungan dan towing deck untuk memastikan sistem 

tetap dalam kondisi terkendali. 

Second Officer Penyimpangan jalur pertama kali terdeteksi melalui sistem 

navigasi Trimble Hydropro Construction ketika posisi kapal 

mulai keluar dari track line. Tindakan awal yang dilakukan 
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adalah melakukan koreksi heading secara bertahap, 

mengingat keterbatasan manuver kapal dalam kondisi towing. 

Selain itu, pengaruh lingkungan seperti angin dan swell turut 

memperbesar kecenderungan kapal terdorong ke samping. 

Tantangan utama dalam proses koreksi adalah menghindari 

over correction yang dapat memperbesar sudut tarikan, 

sehingga diperlukan keseimbangan antara penggunaan 

kemudi dan daya mesin. Ketika koreksi awal belum efektif, 

Master mengambil alih kendali memastikan manuver 

dilakukan secara lebih presisi. 
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LAMPIRAN 2  

GENERAL ARRANGEMENT 
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LAMPIRAN 3  

CREWLIST 
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LAMPIRAN 4  

SHIP'S PARTICULAR 

 



96 
 

 

 

LAMPIRAN 5  

PASSAGE PLAN 
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LAMPIRAN 6  

SEVERE WEATHER WARNING 
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LAMPIRAN 7  

CERTIFICATE TOWING 
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LAMPIRAN 8  

DAILY ENGINEER LOG 
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LAMPIRAN 12 

SURAT KETERANGAN HASIL CEK SIMILIARITY 
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